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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the effect of product quality and brand awarness on 

consumer purchasing decisions for Wardah Cosmetic products in the Kedungkandang District 

Community, Malang City. The type of research used is explanatory research with a quantitative 

approach. The research sample was taken by purposive sampling technique with the Malhotra 

formula used to take the sample, namely 5 × from the total parameters studied so that the 

sample size was 55 respondents. The data analysis method used in this research is quantitative 

data analysis using the Validity test and Reliability test, Normality test, Multicollinearity test 

and Heteroscedasticity test, Multiple Liner Regression Analysis, Hypothesis Test, Test 

Coefficient of Determination (Adjusted R2). The analysis process uses SPSS. The results of the 

study state that product quality and brand awareness simultaneously affect purchasing 

decisions and partially product quality and brand awareness have a positive and significant 

effect on consumer purchasing decisions. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan 

brand awarness terhadap keputusan pembelian konsumen produk Wardah Cosmetic pada 

Masyarakat Kecamatann Kedungkandang Kota Malang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian diambil dengan 

Teknik purposive sampling dengan rumus Malhotra yang digunakan untuk mengambil sampel 

yaitu 5 × dari total parameter yang diteliti sehingga jumlah sampel sebanyak 55 responden. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif 

dengan menggunakan uji Validitas dan uji Reliabilitas, Uji Normalitas, uji Multikolinieritas 

dan uji Heteroskedastisitas, Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis, Uji Koefisien 

Determinasi (Adjusted R2). Proses analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa kualitas produk dan brand awarness secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan 

pembelian dan secara parsial kualitas produk dan brand awarness berpengaruh posistif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Kata Kunci: Produk Kualitas, Brand Awareness, Keputusan Pembelian 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

 

Manajemen pemasaran adalah suatu proses analisis, perencanaan, implementasi, 

koordinasi serta pengendalian program pemasaran. Selain itu meliputi dari kebijakan 

produk, harga, promosi serta distribusi dari produk, jasa dan ide. Kemudian dapat 

ditawarkan untuk menciptakan serta meningkatkan pertukaran manfaat dengan pasar 

sasaran dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Perilaku konsumen adalah studi tentang 

bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli dan menggunakan serta 

bagaimana barang, jasa ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan konsumen. 

Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, 

mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi secara baik 

masing-masing alternatif tersebut sehingga dapat memecahkan masalahnya. 

Saat ini industri kosmetik dunia mengalami perkembangan yang sangat pesat 

termasuk di Indonesia. Kemajuan dalam bidang ekonomi, sosial budaya dan teknologi 

membawa perubahan terhadap gaya hidup seseorang sehingga muncul berbagai produk 

perawatan kecantikan yang merupakan kebutuhan mendasar utamanya bagi kaum wanita 

Perkembangan pada ketiga bidang tersebut menciptakan tingkat persaingan di dunia usaha 

perawatan kecantikan atau kosmetik, sehingga setiap perusahaan kosmetik harus terus 

meningkatkan inovasinya dalam memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen agar 

mampu bertahan di tengah persaingan perdagangan.  

Produsen kosmetik harus menentukan dengan tepat mengenai strategi pemasaran 

agar dapat bersaing dengan produsen kosmetik lainnya sehingga tujuan perusahaan dapat 
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tercapai. Dalam penentuan strategi pemasaran, perusahaan harus dapat menganalisis 

berbagai perilaku konsumen agar produk yang mereka tawarkan sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Konsumen dalam kegiatannya membeli suatu produk kecantikan 

atau kosmetik dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kualitas produk dan 

brand awarness (Indah et.al., 2020). 

 Pada umumnya konsumen dihadapkan dengan berbagai pertimbangan sebelum 

melakukan keputusan pembelian atas suatu produk, utamanya konsumen akan 

memperhatikan kualitas produk yang akan mereka beli, semakin baik kualitas suatu produk 

maka kecenderungan konsumen membeli produk tersebut juga meningkat. Setiap 

perusahaan produk kosmetik memiliki keunggulan dalam kualitas produk mereka masing-

masing, dimana konsumen dapat memilih produk mana yang lebih unggul disesuaikan 

dengan kebutuhannya sehingga terciptalah keputusan dalam pembelian produk tersebut.  

Temuan yang mendukung diantaranya yaitu Kasanti et.al. (2019),  

Wicaksono et.al. (2019), Andriani et.al. (2019) dan Sitanggang et.al. (2020) yang pada 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. Namun penelitian lain yang dilakukan  

Puspita et.al. (2015) dan Sabrina et.al. (2018) pada hasil uji hipotesisnya menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

Selain kualitas produk, harga menjadi faktor terbesar dalam kegiatan pembelian suatu 

produk oleh kebanyakan konsumen. Harga menjadi salah satu variabel pemasaran yang 

fleksibel dan dapat dimainkan perusahaan. Tinggi dan rendahnya harga menjadi 

pertimbangan utama bagi konsumen sebelum memutuskan pembelian tehadap suatu 

produk, oleh sebab itu perusahaan harus bijak dalam penentuan harga produk yang 
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dihasilkannya. 

Seluruh pandangan dan penilaian konsumen merupakan representasi dari 

keyakinan konsumen terhadap merek tersebut yang didapat melalui informasi serta 

pengalaman konsumen. Dapat diartikan bahwa citra positif yang telah terbangun dalam 

benak konsumen, akan membawa banyak kemungkinan keputusan konsumen untuk 

membeli produk tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & Sutrasmawati (2016), 

Habibah et.al. (2018), Febriani & Sudaryanto (2018) serta Fatmaningrum et.al. (2020) 

menghasilkan temuan yakni terdapatnya pengaruh signifikan antara brand awarness 

terhadap keputusan pembelian. 

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Istiyanto & Nugroho (2017), Sabrina 

et.al. (2018) dan Wicaksono et.al. (2019) menyatakan bahwa Perkembangan pada ketiga 

bidang tersebut menciptakan keketatan tingkat persaingan di dunia usaha perawatan 

kecantikan atau kosmetik, sehingga setiap perusahaan kosmetik harus terus meningkatkan 

inovasinya dalam memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen agar mampu bertahan 

ditengah persaingan dagang. 

 Produsen kosmetik harus menentukan dengan tepat mengenai strategi pemasaran 

agar dapat bersaing dengan produsen kosmetik lainnya sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Dalam penentuan strategi pemasaran, perusahaan harus dapat menganalisis 

berbagai perilaku konsumen agar produk yang mereka tawarkan sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan konsumen.  

Konsumen dalam kegiatannya membeli suatu produk kecantikan atau kosmetik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kualitas produk dan brand awarness 

(Indah et.al., 2020). Pada umumnya konsumen selalu dihadapkan dengan berbagai 
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pertimbangan sebelum melakukan keputusan pembelian atas suatu produk, utamanya 

konsumen akan memperhatikan kualitas produk-produk yang akan mereka beli, semakin 

baik kualitas suatu produk kosmetik maka kecenderungan konsumen membeli produk 

tersebut juga meningkat.  

Setiap perusahaan produk kosmetik memiliki keunggulan dalam kualitas produk 

mereka masing-masing, dimana konsumen dapat memilih produk mana yang lebih unggul 

disesuaikan dengan kebutuhannya sehingga terciptalah keputusan dalam pembelian produk 

tersebut. Temuan yang mendukung diantaranya yaitu Kasanti et.al. (2019), Wicaksono 

et.al. (2019), Andriani et.al. (2019) dan Sitanggang et.al. (2020) yang pada hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. Namun penelitian lain yang dilakukan Puspita et.al. (2015) 

dan Sabrina et.al. (2018) pada hasil uji hipotesisnya menunjukkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

Pada penelitian Istiyanto & Nugroho (2020), Faroh (2017) serta Sitanggang et.al. 

(2018) memperoleh hasil yakni harga (price) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Temuan penelitian tersebut bertolakbelakang dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Yazia (2022), Nasution et.al. (2019) dan Andriani et.al. (2019) bahwa 

variabel harga (price) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Faktor penentu keputusan pembelian lainnya yaitu brand awarness atau citra 

merek. Seluruh pandangan dan penilaian konsumen merupakan representasi dari keyakinan 

konsumen terhadap merek tersebut yang didapat melalui informasi serta pengalaman 

konsumen. Dapat diartikan bahwa citra positif yang telah terbangun dalam benak 

konsumen, akan membawa banyak kemungkinan keputusan konsumen untuk membeli 
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produk tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & Sutrasmawati (2016), Habibah et.al. 

(2018), Febriani & Sudaryanto (2018) serta Fatmaningrum et.al. (2020) menghasilkan 

temuan yakni terdapatnya pengaruh signifikan antara brand awarness terhadap keputusan 

pembelian. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Istiyanto & Nugroho (2017), 

Sabrina et.al. (2018) dan Wicaksono et.al. (2019) menyatakan bahwa variabel citra merek 

atau brand awarness tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Pesatnya pertumbuhan pada industri kosmetik di Indonesia berimbas pada 

banyaknya pilihan yang ditawakan kepada konsumen dalam hal keputusan pembelian suatu 

merek produk kosmetik. Keputusan pembelian mempunyai arti sebuah tindakan seseorang 

secara langsung maupun tidak langsung berperan dalam usaha mendapatkan serta 

menggunakan produk yang ia dibutuhkan, dan juga bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam pembentukan strategi pemasaran dimasa depan. 

Produk kecantikan berupa yang banyak diminati oleh masyarakat yaitu Wardah 

Cosmetic. Produk Wardah telah memiliki nama besar di Indonesia dan sudah dikenal 

diseluruh lapisan masyarakat. Kehadiran produk Wardah di peringkat ketiga 

menunjukkkan pada brand lokal juga tidak mau kalah dengan kompetitor luar. Brand ini 

sukses meraih market share sebesar 12,65% dan menjual sebesar 13,6 k produk Wardah 

sendiri memang brand lokal yang dikhususkan untuk memenuhi 

kebutuhan wanita. Brand ini menghadirkan produk facial wash dengan formula ringan 

berteknologi HydroBalance.  

Konsumen terbesar dari produk Wardah tentunya adalah kaum wanita yang berada 
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pada rentang usia remaja, hingga dewasa. Masyarakat umum merupakan salah satu 

konsumen terbesar, selain karena populasinya didominasi oleh mereka yang berusia remaja 

dan dewasa, sebagian besar dari mereka beranggapan bahwa menjaga tampilan agar 

senantiasa bersih hal tersebut merupakan suatu yang penting. Sehingga konsumen menjadi 

potential market bagi produk Wardah.  Masyarakat Kecamatan Kedungkandang Kota 

Malang merupakan salah satu potential market produk Wardah dikarenakan banyak di 

kalangan masarakat yang menggunakan produk tersebut. Oleh sebab itu, peneliti meyakini 

bahwa masyarakat Kecamatan Kedungkandang Kota Malang merupakan subjek yang tepat 

dalam penelitian ini. 

Pada saat penggunaan seperti yang telah diiklankan walaupun produk memiliki 

harga yang relatif terjangkau dibandingkan produk kecantikan merek lainnya. Kondisi 

yang terjadi secara nyata ini kemudian melahirkan sebuah pertanyaan apakah terdapat 

pengaruh dari variabel kualitas produk dan brand awarness terhadap keputusan pembelian, 

atau apakah variabel-variabel tersebut menjadi penyebab tingkat indeks merek produk 

Wardah mengalami kenaikan pada tahun 2021 sampai 2023 

Berdasarkan pemikiran, penelitian terdahulu serta latar belakang tersebut, penulis 

bermaksud melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh  kualitas produk dan brand 

Awarnes terhadap keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic oleh para konsumen, 

dimana studi kasus pada penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Kedungkandang 

Kota Malang. 
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1.2. Rumusan masalah 

 

1. Bagaimana  Kualitas Produk  dan Brand Awarness bepengaruh secara simultan tehadap 

keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic ? 

2. Bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Wardah 

Cosmetic ? 

3. Bagaimana brand awarness berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Wardah              

Cosmetic ? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

 

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Kualitas Produk dan Brand 

Awarness secara simultan terhadap keputusan pembelian Produk Wardah Cosmetic. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic. 

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Brand Awarness berpengaruh terhadap  

keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic. 

1.4. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dengan memberikan bukti 

empiris dan dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya dalam permasalahan 

yang berkaitan dengan keputusan pembelian pada produk kecantikan. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya observasi bisa menambah pengetahuan baru serta memberikan pandangan 

kualitas produk dan brand awarness terhadap keputusan pembelian konsumen, dan bisa 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara kualitas 

produk dan brand awarenes terhadap keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic. 

Berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan kualitas produk dan 

brand awareness  berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

2. Secara parsial atau sendiri-sendiri variabel kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic. 

3. Secara parsial atau sendiri-sendiri variabel brand awarenes berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di salah satu wilayah yang ada di Kota Malang 

yang Konsumennya sangat terbatas sekali. 

2. Waktu penelitiannya sangat singkat  

5.3 Saran-saran 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat diberikan beberapa saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya  perusahaan lebih memperhatikan masalah pelayanan dan kemudahan 

untuk mendapatkan produk karena dengan memperhatikan  hal tersebut dapat 

meningkatkan keputusan pembelian. 
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2. Bagi peneliti berikutnya yang akan mengambil topik penelitian yang sama 

hendaknya perlu menambah variabel lain dan waktu penelitian yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian.
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